BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pengamatan dan data-data yang diperoleh dalam pembahasan yang ada

dalam bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan.

1. Alasan Mahasiswa PKPMI mengalami culture shock

Perbedaan budaya antara Malaysia dengan Surabaya dapat
menyebabkan terjadinya culture shock, diantaranya perbedaan bahasa.
Bahasa merupakan budaya yang dimiliki oleh setiap daerah dan pastinya
berbeda-beda. Setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing yang
membedakan suatu daerah dengan daerah lainnya. Bahasa Surabaya
dangan bahasa Malaysia sangtalah berbeda. Mayoritas penduduk Surabaya
menggunakan bahasa Jawa untuk interaksi sehari-hari. Bahasa menjadi
kendala bagi Mahasiswa rantauan dari Malaysia yang tergabung dalam
komunitas PKPMI Surabaya. jika bahasa Indonesia, para anggota PKPMI
masih bisa memahami, tetapi jika menggunakan bahasa Jawa mereka

hanya memahami sedikit.

Perbedaan bahasa membuat seseorang yang berada dalam situasi
perantauan merasa dituntut untuk mempelajari bahasa ditempat baru agar
tidak tertinggal dalam pergaulan dan pendidikan. Baik Kketika
berkomunikasi dengan teman, dosen, maupun masyarakat. Perbedaan
bahasa menjadi faktor utama yang membuat seseorang kesulitan untuk

berinterasksi dengan yang lainnya. Komunikasi verbal tidak dapat
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berjakan dengan baik dikarenakan perbedaan bahasa. Mayoritas anggota
komunitas PKPMI memahami bahasa Indonesia, tetapi tidak dengan
bahasa Jawa. Bahasa Jawa hanya sedikit yang dipahami oleh mereka,
sementara untuk berbicara dalam bahasa Jawa, mereka sepakat tidak bisa.
Mayoritas para informan sepakat bahwa perbedaan bahasa menjadi
kendala untuk berkomunikasi dengan sekitar. Sehingga kadang diantara
mereka merasa sulit untuk bisa mengutarakan pendapat di kelas

perkuliahan, maupun berintreraksi dengan teman ketika hang out bersama.

Interaksi dengan sekitar

Interaksi yang dilakukan mahasiswa PKPMI dengan lingkungan
sekitar yang minim, sehingga membuat mereka merasa kurang betah di
Surabaya. Kebanyakan dari mereka justru lebih sering menghabiskan

waktu dengan sesama anak rantauan dari Malaysia.

. Cara menghadapi culture shock

Karena tujuan utama para mahasiswa rantauan adalah pendidikan,
maka mereka akan melakukan berbagai cara untuk mengatasi culture
shock yang dialami. Dimuali dari berusaha belajar bahasa Jawa, mencoba
untuk berinteraski dengan masyarakat dan mahasiswa lokal, serta

mengolah sendiri makanan mereka.

Salah satu cara untuk belajar bahasa Jawa sehari-hari adalah
berteman dengan mahasiswa lokal, meskipun kebanyakan dari para

informan tidak benar-benar dekat secara emosional. Karena mereka sadar
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betul bahwa dekat dengan mahasiswa lokal akan memudahkan untuk
proses belajar dikelas jika ada kendala karena kesulitan bahasa.

Kebanyakan penduduk lokal, khususnya masyarakat Surabaya
memang dikenal sebagai penyuka makanan pedas. Hal ini berbeda dengan
mahasiswa rantauan komunitas PKPMI yang mayoritas berasal dari
Serawak. Penduduk Serawak memang tidak terlalu menyukai makanan
pedas. Sehingga mereka memilih untuk mengolah sendiri makanan yang
akan mereka makan.

Tinggal ditempat baru memang sulit, hal tersebut tidak dapat
dipungkiri karena terdapat banyak perbedaan antara Surabaya dan
Malaysia. Hal ini membuat para mahasiswa rantauan anggota komunitas
PKPMI merasa harus membiasakan diri dengan lingkungan di Surabaya
dikarenakan tujuan utama ke Surabaya adalah untuk belajar dan
memperoleh gelar sarjana yang sulit didapat jika di negara sendiri.

Hal yang pasti akan dialami para mahasiswa rantauan adalah
kesulitan beradaptasi dengan masyarakat tempat ia merantau. Baik dalam
mengartikan penggunaan bahasa yang digunakan oleh teman ataupun
masyarakat sekitar tempat perantauan. Hal ini pula yang membuat
mahasiswa rantauan merasa jika ada keterbatasan untuk mengembangkan

diri.

B. Rekomendasi
Karena itu peneliti memberi saran yang ditunjukkan kepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Komunitas PKPMI Cs
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Bagi anggota komunitas PKPMI agar lebih berusaha untuk
berinteraksi dengan masyarakat lokal, baik Mahasiswanya maupun
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Karena kebanyakan para mahasiswa
rantauan yang tergabung dalam komunitas PKPMI lebih sering

menghabiskan waktu dengan sesama anak Malaysia.

Selain itu juga akan lebih baik jika mahasiswa rantauan PKPMI Cs
belajar bahasa Jawa yang kesehariannya pasti dibutuhkan baik di dunia
perkuliahan maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal agar

memudahkan proses belajar dan interaksi dengan masyarakat sekitar.

Masyarakat

Bagi masyarakat sekitar tempat tinggal diharapkan agar tidak
terlalu menuntut balasan untuk setiap bantuan yang diberikan kepada

mahasiswa asal Malaysia.



